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SAMBUTAN REKTOR

Syukur kehadirat Allah SWT atas petunjuk-Nya, sehingga Buku Pedoman Visi, Misi
dTujuan (VMT) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo ini dapat disusun dengan baik.
Pedoman VMTS meliputi pedoman penyusunan VMTS, Peninjauan VMTS dam Monitoring
serta Evaluasi VMTS. Penyusunan Pedoman ini melibatkan stakeholder dan segenap civitas
akademik IAIN Ponorogo dengan tetap mengacu pada perkembangan dunia pendidikan serta
fenomena masyarakat kekinian.

Pedoman Visi, Misi dan Tujuan ini bertujuan untuk memantapkan arah, sasaran dan
target yang ingin dicapai oleh IAIN Ponorogo sesuai dengan tridharma Perguruan Tinggi.
Semoga Buku Pedoman VMTS ini bermanfaat dan menjadi acuan bagi setiap
Fakultas/Pascasarjana/Prodi/Lembaga/Unit dalam merumuskan Visi, Misi, Tujuan dan Strategis,
sehingga terbangun kerjasama yang baik demi kemajuan IAIN Ponorogo yang Unggul dan
Madani berdasarkan Nilai-nilai Islami.

Ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berperan dalam penyusunan
Pedoman ini, semoga rahmat dan ridho Allah SWT tiada henti tercurah kepada kita, Aamiin.

Ponorogo, Mei 2023

Rektor,
&

(-’
Evi Muafiah



KATA PENGANTAR

Puji syukur, kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga pedoman VMTS ini dapat diselesaikan. Salawat dan salam semoga selalu
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW.

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo sebagai institusi yang menyelenggarakan
pendidikan berusaha untuk memberikan jaminan terkait dengan mutu pendidikan yang unggul
dan islami. Untuk  mewujudkan tersebut maka diperlukan pedoman visi dan misinya, IAIN
Ponorogo. Program jangka panjang maupun jangka pendek pada IAIN Ponorogo sebagai
perwujudan untuk mendukung Visi, Misi, Tujuan dan Strategis.

Penyusunan Pedoman Prosedur Penyusunan VMTS IAIN Ponorogo diawali dengan
evaluasi diri untuk melihat kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang kemudian
digunakan dalam menyusun isu Strategis. Pedoman Prosedur Penyusunan VMTS ini
diharapkan menjadi panduan bagi tim penyusun VMTS dan unit kerja yang melaksanakan.
Demikian semoga bermanfaat dan selalu ada masukan dan saran yang membangun untuk

kesempurnaan dokumen ini.

Ponorogo, Mei\2023

Mambaul Ngadhimah
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Menimbang

Mengingat
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KEPUTUSAN REKTOR

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

NOMOR: 610/In.32.1/05/2023
TENTANG

PEDOMAN VISI MISI TUJUAN DAN STRATEGI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

TAHUN 2023

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO,

.a.

bahwa dalam rangka terselenggaranya Tridharma
Perguruan Tinggi yang bermutu, terbinanya budaya
akademik, dan untuk terwujudnya aksesibilitas, ekuitas,
dan akuntabilitas pelaksanaan pendidikan tinggi di Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo;

bahwa untuk meningkatkan relevansi, atmosfer akademik,
keberlanjutan, daya saing, dan efisiensi serta produktivitas
manajemen pendidikan dalam menghadapi tantangan
sesuai dengan tuntutan dan perubahan masyarakat, dan
peraturan perundang-undangan, serta dalam mewujudkan
Visi Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, perlu dilakukan
penyusunan Pedoman Visi Misi dan Strategi Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo;

bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, dan b
perlu ditetapkan Kebijakan Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo tentang Pedoman Visi Misi dan Strategi Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo.

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tanggal 8 Juli
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi;

Undang-undang RI No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen;

Peraturan Pemerintah RI No. 37 Tahun 2005 tentang
Dosen;

Peraturan Pemerintah No 66 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;

Peraturan Presiden No. &8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 85 tahun
2008 tentang Pedoman Penyusunan Statuta Perguruan
Tinggi;

Keputusan Senat Nomor 1338 Tahun 2018 tentang
Rencana Induk Pengembangan IAIN Ponorogo;



Memperhatikan

Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga

9. Keputusan Rektor Nomor 2056/In.32.1/12/2021 tentang
Penetapan Rencana Strategis IAIN Ponorogo Tahun 2020-
2024;

10. Surat Keputusan Rektor Nomor 329 tahun 2020 tentang
Standar Pengembangan Mutu Internal (SPMI) IAIN
Ponorogo;

11. Peraturan Menteri Agama No. 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun 2020-2024;

12. Peraturan Menteri Agama RI No. 59 Tahun 2016 tentang
Statuta Institut Agama Islam Negeri Ponorogo;

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 5
Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan
Perguruan Tinggi.

Persetujuan Senat Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

tanggal 16 Juni 2021 tentang Standar Sistem Penjaminan

Mutu Internal Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PONOROGO TENTANG PEDOMAN VISI MISI DAN STRATEGI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO TAHUN 2023.

Menetapkan Pedoman Visi Misi dan Strategi Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo Tahun 2023 merupakan pernyataan
Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal Institut dan civitas
akademika Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.

Memberlakukan Pedoman Visi Misi dan Strategi Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo sebagaimana terlampir dalam
Keputusan ini.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan bahwa segala sesuatunya akan ditinjau kembali
dan diperbaiki sebagaimana mestinya apabila ternyata
terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.
; N\/ Dltetapkan di PONOROGO

dx 19 MEI 2023

Tembusan disampaikan kepada vang terhormat:

1. Wakil Rektor IAIN Ponorogo;

NG EARS

Arsip.

Kepala Biro AUAK TAIN Ponorogo;

Dekan IAIN Ponorogo;

Ketua Lembaga/ UPT IAIN Ponorogo;

Ketua Jurusan/Program Studi IAIN Ponorogo; dan
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BABI
PENDAHULUAN

A. Dasar Pedoman Visi, Misi, Tujuan dan Strategi 1AIN Ponorogo

Pedoman Visi, Misi, Tujuan dan Strategi IAIN Ponorogo didasarkan atas:

1
2
3.
4

10.

11.

Undang-undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Undang-undang Rl No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

Peraturan Pemerintah Rl No. 37 Tahun 2005 tentang Dosen;

Perpres No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI);

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 85 tahun 2008 tentang Pedoman
Penyusunan Statuta Perguruan Tinggi;

Keputusan Senat Nomor 1338 Tahun 2018 tentang Rencana Induk Pengembangan IAIN
Ponorogo;

Surat Keputusan Rektor Nomor 2056/In.32.1/12/2021 tentang Penetapan Rencana
Strategis IAIN Ponorogo Tahun 2020-2024;

Surat Keputusan Rektor Nomor 329 tahun 2020 tentang Standar Pengembangan Mutu
Internal (SPMI) IAIN Ponorogo;

Peraturan Menteri Agama No. 18 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian
Agama Tahun 2020-2024;

Peraturan Menteri Agama RI No. 59 Tahun 2016 tentang Statuta Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi

Program Studi dan Perguruan Tinggi.

B. Penjelasan Umum

Visi, misi, tujuan, dan strategi merupakan patokan dalam penentuan kebijakan- kebijakan

yang akan diambil oleh Institut, Fakultas dan Program Studi di Lingkungan IAIN Ponorogo.

1.

Tujuan pedoman penyusunan visi misi dan tujuan Institut, Fakultas/ Pascasarjana dan
Program studi adalah:

a. Memberikan pedoman dan referensi kepada institut dalam penyusunan visi misi dan



tujuan institut;

b. Menetapkan standarisasi penyusunan visi misi dan tujuan institut.

2. Ruang Lingkup pedoman penyusunan visi misi dan tujuan Institut, Fakultas

/Pascasarjana dan Program studi adalah:

a. Kedudukan Rektor, Dekan, Direktur dan Senat dalam Menyusun Visi Misi;
b. Penyusunan
c. Sosialisasi
d. Pelaksanaan
e. Peninjauan, monitoring dan evaluasi Visi, Misi, Tujuan dan Strategi institusi,
fakultas, program studi dan unit/lembaga di lingkungan IAIN Ponorogo.
3. Kedudukan Rektor, Dekan, Direktur dan Senat dalam Menyusun Visi Misi

a. Rektor berkedudukan sebagai penanggung jawab dalam menyusun visi, misi, tujuan
institut.

b. Dekan berkedudukan sebagai penanggung jawab dalam menyusun visi, misi, tujuan
Fakultas.

c. Direktur berkedudukan sebagai penanggung jawab dalam menyusun visi, misi,
tujuan pascasarjana.

d. Senat institute berkedudukan sebagai penanggung jawab dalam pembahasan dan
memberikan saran pertimbangan atas visi, misi, tujuan institut.

e. Rektor, Dekan, dan Direktur bertanggungjawab dan terlibat langsung dalam
penyusunan tim perumus visi, misi, tujuan institute, Fakultas/Pascasarjana dan
pascasarjana.

f. Rektor berkewajiban menerbitkan penetapan visi, misi, tujuan institut,
Fakultas/Pascasarjana dan pascasarjana, UPT dan Lembaga dilingkungan Institut,
Fakultas/Pascasarjana dan Program studi.

4. Pihak yang Terkait

a. Rektor

b. Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kelembagaan (WR 1), Wakil Rektor Bidang
Administrasi Umum, Perencanaan, dan Keuangan(WR 1), serta Wakil Rektor
Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama (WR I11)

c. Senat



o
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Dekan dan Direktur Pascasarjana
Ketua Lembaga

Kepala UPT

Ketua Program Studi
Ahli/Pakar/Dosen

Pengguna Lulusan

Mahasiswa

Alumni

Stakeholder



BABII
PENYUSUNAN VISI MISI, TUJUAN DAN STRATEGI

A. Definisi Istilah

1.

Institut, Fakultas/Pascasarjana dan Program studi selanjutnya disebut Institut,
Fakultas/Pascasarjana dan Program studi.

Rektor adalah Rektor Institut, Fakultas/Pascasarjana dan Program studi.

Pedoman Penyusunan Visi, Misi dan Tujuan adalah sebuah tulisan atau petunjuk teknis
yang disusun secara sistematis guna menjadi landasan penyusunan Visi, Misi dan Tujuan
Institut.

Visi merupakan tujuan akhir dari keinginan yang dapat mengambarkan atau memberikan
cita dan citra yang ingin diwujudkan dan sekaligus memotivasi dan memberi semangat
yang senantiasa mewarnai pola pikir dan langkah dalam mengelola keaadaan yang
diinginkan pada akhir periode perencanaan.

Misi merupakan sesuatu rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan
untuk mewujudkan visi dan harus dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan secara
maksimal, yang mencerminkan pandangan organisasi tentang kemampuannya dalam
mencapai Vvisi yang telah ditetapkan.

Tujuan merupakan target kualitatif organisasi, sehingga pencapaian target ini dapat
merupakan ukuran kinerja faktor-faktor kunci keberhasilan organisasi. Tujuan sifatnya
lebih konkrit daripada misi dan mengarah pada suatu titik terang pencapaian hasil.
Dengan adanya pernyataan tujuan, maka akan jelas bagi organisasi mengenai arah yang
akan dituju dalam rangka mempertahankan eksistensi dimasa datang. Dengan adanya
pernyataan tujuan, maka akan lebih jelas bagi organisasi mengenai arah yang akan dituju
dalam rangka mempertahankan eksistensi dimasa datang. Dengan demikian, tujuan
merupakan penjabaran secara lebih nyata dari perumusan visi dan misi yang unik dan
idealistik berdasarkan atas visi dan misi yang telah dijelaskan sebelumnya.

Strategi merupakan penjabaran dari tujuan secara terukur yang akan dicapai secara nyata
dalam jangka waktu tahunan. Strategi harus bersifat spesifik, dapat dinilai, diukur,
menantang namun dapat dicapai. Sasaran yang ditetapkan merupakan gambaran yang
ingin dicapai melalui tindakan-tindakan operasional dalam kurun waktu yang telah

ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan untuk 5 (lima) tahun ke depan.



B. Arah Kebijakan Pedoman Penyusunan Visi, Misi Tujuan dan Strategi IAIN Ponorogo

1. Prosedur Penyusunan Visi-Misi menjadi panduan bagi Institut, Fakultas, dan
Program Studi dalam menyusun dan melaksanakan Visi- Misi;

2. Mengacu pada VMTS IAIN Ponorogo, maka hendaknya setiap Unit dalam lingkup
IAIN Ponorogo menyusun VMTS sesuai tugas dan fungsinya secara fleksibilitas dan
kewenangan untuk melakukan penyesuaian dan pengembangan Manual Prosedur dan
Prosedur Kerja;

3. Tim penyusun VMTS bagi Institut dibentuk atas permintaan Rektor, diusulkan oleh
Wakil Rektor Bidang Akademik (Warek I) Tim Penyusun Visi-Misi pada setiap awal
periode lima tahun dan mengajukannya kepada Rektor;

4. Tim Penyusun VMTS melaksanakan tugas di bawah koordinasi Ketua Tim dan
anggota yang terdiri atas semua unsur dalam setiap unit kerja (pimpinan, dosen, tenaga
kependidikan);

5. Penyusunan dan pelaksanaan VMTS Institut  dibiayai  oleh Anggaran
Pendapatan Belanja IAIN Ponorogo yang telah direncanakan RKA (Rencana Kegiatan
Anggaran);

6. Rektor/Dekan/Ketua Prodi bertindak sebagai penanggung jawab keberhasilan
penyusunan dan pelaksanaan VMTS di unit kerja masing-masing secara keseluruhan;

7. Wakil Rektor | berperan sebagai pengarah keberhasilan penyusunan dan pelaksanaan
VMTS pada tiap Unit Kerja yang ada;

8. Penyusunan VMTS dilaporkan kepada Rektor pada waktu yang ditetapkan.
Penyusunan VMTS Program Studi dilaporkan kepada Dekan pada yang waktu
ditetapkan;

9. Laporan penyusunan dan pelaksanaan VMTS diintegrasikan dalam Sistem
Informasi Manajemen IAIN Ponorogo agar dapat diakses secara on line dan menjadi

dasar pengambilan keputusan pimpinan;

C. Persiapan Penyusunan VMTS
1. Persiapan pada Tingkat Institut
a. Rektor mengadakan rapat persiapan untuk menjelaskan rencana kegiatan dengan

mengundang unit kerja terkait.



b.

Rektor memberitahu Senat Akademik tentang penyusunan terhadap Visi, Misi,
Tujuan, dan Sasaran Institut Dharmawangsa.

WR I, WR II, dan WR I1I menjelaskan rencana kerja sesuai dengan bidang tugasnya
masing-masing, yang mengacu pada Statuta Institut Dharmawangsa.

Setiap unit kerja di bawah masing-masing Wakil Rektor mengumpulkan data yang
diperlukan dengan bekerjasama dengan unit kerja lain yang terkait sesuai dengan

bidang kerjanya masing-masing.

2. Persiapan pada Tingkat Fakultas

a.

Dekan mengadakan rapat persiapan untuk menjelaskan rencana kegiatan dengan
mengundang unit kerja terkait.

Dekan memberitahu Wakil Dekan tentang perumusan atau peninjauan kembali
terhadap Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Fakultas dan/atau penyelarasan Visi,
Misi, Tujuan, dan Sasaran Fakultas terhadap ketentuan di tingkat Institut.

Dekan mengumpulkan data yang diperlukan dengan bekerjasama dengan unit kerja

yang terkait sesuai dengan bidang kerjanya masing-masing.

3. Persiapan pada Tingkat Program Studi

a.

Ketua Program Studi mengadakan rapat persiapan untuk menjelaskan rencana
kegiatan dengan mengundang unit kerja terkait.

Ketua Program Studi mengumpulkan data yang diperlukan dengan
bekerjasama dengan unit kerja yang terkait sesuai dengan bidang kerjanya masing-

masing.

D. Penyusunan VMTS IAIN Ponorogo

1. Prinsip Penyusunan VMTS di lingkungan Institut

a.

Rektor bertugas sebagai penanggung-jawab pembentukan Tim Penyusun VMTS
IAIN Ponorogo dengan dibantu para Wakil Rektor sebagai pengarah;

Tim Penyusun VMTS IAIN Ponorogo memilih Ketua Tim, Sekretaris dan Anggota;
Tim Penyusun VMTS membuat konsep dengan mengacu pada Visi Misi
sebelumnya;

Konsep yang disusun Tim VMTS IAIN Ponorogo didiskusikan dalam internal

Tim;



e.

Ketua Tim Penyusun VMTS IAIN Ponorogo kemudian mengkonsultasikan kepada
Pimpinan mengenai hasil kegiatan. Apabila telah diperoleh kesepakatan, maka
konsep tersebut dibawa ke Focus Group Discussion/Workshop/Lokakarya dengan
mengundang stakeholder internal dan eksternal,

Penyempurnaan konsep VMTS IAIN Ponorogo kemudian diserahkan pada Senat
Institutuntuk dibawa ke Rapat Pleno Senat Institut. Apabila konsep telah
memperoleh kesepakatan maka konsep akhir disahkan oleh Senat Institut;
Rektor/Dekan/Ketua Prodi melakukan penyempurnaan Sistem
Penyusunan dan Pelaksanaan VMTS IAIN Ponorogo secara berkelanjutan

2. Prinsip Penyusunan VMTS di lingkungan fakultas

a.

Dekan bertugas sebagai penanggung-jawab pembentukan Tim Penyusun VMTS
Fakultas dengan dibantu para Wakil Dekan sebagai pengarah;

Tim Penyusun VMTS IAIN Ponorogo memilih Ketua Tim, Sekretaris dan Anggota;
Tim Penyusun VMTS membuat konsep dengan mengacu pada Visi Misi
sebelumnya;

Konsep yang disusun Tim VMTS IAIN Ponorogo didiskusikan dalam internal
Tim;

Ketua Tim Penyusun VMTS IAIN Ponorogo kemudian mengkonsultasikan kepada
Pimpinan mengenai hasil kegiatan. Apabila telah diperoleh kesepakatan, maka
konsep tersebut dibawa ke Focus Group Discussion/Workshop/Lokakarya dengan
mengundang stakeholder internal dan eksternal,

Penyempurnaan konsep VMTS fakultas kemudian diserahkan pada dekan untuk
dibawa ke Rapat Pleno. Apabila konsep telah memperoleh kesepakatan maka konsep
akhir disahkan oleh dekan;

Dekan melakukan penyempurnaan sistem penyusunan dan pelaksanaan VMTS

fakultas secara berkelanjutan.

3. Prinsip Penyusunan VMTS di lingkungan program studi

a.

Kaprodi bertugas sebagai penanggung-jawab pembentukan Tim Penyusun Visi

keilmuan prodi dengan dibantu dosen tetap prodi;



b. Tim Penyusun Visi keilmuan prodi memilih Ketua Tim, Sekretaris dan Anggota;

c. Tim Penyusun Visi keilmuan prodi membuat konsep dengan mengacu pada Visi
Misi keilmuan prodi sebelumnya;

d. Konsep yangdisusun Tim Visi keilmuan prodi didiskusikan dalam internal Tim;

e. Ketua Tim Penyusun Visi keilmuan prodi kemudian mengkonsultasikan kepada
Pimpinan mengenai hasil kegiatan. Apabila telah diperoleh kesepakatan, maka
konsep tersebut dibawa ke Focus Group Discussion/Workshop/Lokakarya dengan
mengundang stakeholder internal dan eksternal,

f. Penyempurnaan konsep Visi keilmuan prodi kemudian diserahkan pada dekan
untuk dibawa ke Rapat Pleno dekanat. Apabila konsep telah memperoleh
kesepakatan maka konsep akhir disahkan oleh dekan;

g. Ketua Prodi melakukan penyempurnaan Sistem Penyusunan dan
Pelaksanaan Visi keilmuan prodi secara berkelanjutan.

E. Tim Penyusun VMTS
a. Tim Penyusun VMTS di lingkungan institut

1. Rektor

Wakil rektor

Tim penyusun tingkat institut
Senat

Pengguna lulusan

Alumni

N o g b~ DD

Lembaga atau pihak terkait

b. Tim Penyusun VMTS di lingkungan fakultas
1. Dekan

Wakil dekan

Tim penyusun tingkat fakultas

Pengguna lulusan

Alumni

o g ~ wD

Lembaga atau pihak terkait



c. Penyusun Visi keilmuan prodi di lingkungan program studi
1. Kaprodi
2. Tim penyusun tingkat prodi
3. Pengguna lulusan
4. Alumni
5. Lembaga atau pihak terkait

F. Sosialisasi VMTS

Sosialisasi VMTS memiliki tahapan sebagai berikut,

1.

Penyusunan tim sosialisasi VMTS

a. Prodi/Fakultas/institut menetapkan tim sosialisasi VMTS

b. Tim sosialisasi terdiri dari pimpinan, dosen dan tendik

c. Ketua tim dari institute adalah wakil rektor, fakultas yaitu wakil dekan serta kaprodi
Media sosialisasi

Media sosialisasi visi misi dan tujuan yang telah ditetapkan oleh Rektor harus
disosialisasikan melalui media cetak, elektronik, website institusi, presentasi-presentasi,
serta media sejenisnya.

Penetapan Sasaran sosialisasi VMTS

Sasaran sosialisasi VMTS adalah pihak internal dan eksternal. Pihak eksternal meliputi
pengguna lulusan, alumni, instansi dan masyarakat. Pihak internal meliputi dosen,
tenaga kependidikan, mahasiswa serta warga masyarakat kampus.

Strategi pelaksanaan sosialisasi VMTS

Srategi sosialisasi VMTS dengan pendekatan offline dan online.

Laporan sosialisasi VMTS



BAB III
PENINJAUAN VISI MISI, TUJUAN DAN STRATEGI

A. Definisi Istilah

Adanya perkembangan ilmu yang sangat pesat terlebih di era industri 4.0 dan

memperhatikan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja, maka visi, misi, tujuan, profil

lulusan, dan kekhasan dari Prodi yang ada di Fakultas perlu ditinjau secara berkala.

Peninjauan tersebut diperlukan untuk merumuskan kompetensi dan capaian pembelajaran

Prodi. Hal tersebut juga sebagai bagian dari upaya continuous improvement agar prodi dapat

memformulasi kurikulum yang menjamin lulusannya dapat memenuhi kebutuhan tersebut

sekaligus selaras dengan visi dan misi Fakultas dan Institut.

Alasan dilaksanakan peninjauan yaitu agar sesuai dengan tuntutan global dan perubahan

regulasi yang berlaku di lingkungan kementerian Agama khususnya pendidikan tinggi.

Prodi/Fakultas/Institut berhak mengusulkan peninjauan VMTS kepada pimpinan terkait

untuk melaksanakan peninjauan VMTS

B. Arah Kebijakan Pedoman Peninjauan Visi, Misi Tujuan dan Strategi IAIN Ponorogo

1.

Prosedur peninjauan VMTS menjadi panduan bagi Institut, Fakultas, dan Program
Studi dalam meninjau dan melaksanakan VMTS;

Mengacu pada VMTS IAIN Ponorogo, maka hendaknya setiap Unit dalam lingkup
IAIN Ponorogo meninjau VMTS sesuai tugas dan fungsinya secara fleksibilitas dan
kewenangan untuk melakukan penyesuaian dan pengembangan Manual Prosedur dan
Prosedur Kerja;

Tim peninjau VMTS bagi Institut dibentuk atas permintaan Rektor, diusulkan oleh
Wakil Rektor Bidang Akademik (Warek I). Tim Peninjau VMTS pada setiap awal
periode lima tahun dan mengajukannya kepada Rektor;

Tim peninjau VMTS melaksanakan tugas di bawah koordinasi Ketua Tim dan anggota
yang terdiri atas semua unsur dalam setiap unit kerja (pimpinan, dosen, tenaga
kependidikan);

Peninjauan VMTS Institut dibiayai oleh Anggaran Pendapatan Belanja IAIN

Ponorogo yang telah direncanakan RKA (Rencana Kegiatan Anggaran);

10



6. Rektor/Dekan/Ketua Prodi bertindak sebagai penanggung jawab keberhasilan
peninjauan VMTS di unit kerja masing-masing secara keseluruhan;

7. Wakil Rektor | berperan sebagai pengarah keberhasilan peninjauan VMTS pada tiap
Unit Kerja yang ada;

8. Peninjauan VMTS dilaporkan kepada Rektor pada waktu yang ditetapkan.
Peninjauan VMTS Program Studi dilaporkan kepada Dekan pada yang waktu
ditetapkan;

9. Laporan peninjauan VMTS diintegrasikan dalam Sistem Informasi Manajemen 1AIN
Ponorogo agar dapat diakses secara online dan menjadi dasar pengambilan keputusan
pimpinan;

10. VMTS harus termuat dalam Renstra IAIN Ponorogo yang telah disahkan oleh Senat
dan merupakan arah pengembangan dan digunakan sebagai dasar peninjauan VMTS
Fakultas, Program Studi dan Unit Kerja di IAIN Ponorogo;

11. Seterusnya, VMTS vyang telah disahkan oleh Senat Fakultas merupakan arah
pengembangan tingkat Program Studi ke depan;

12. Setiap kebijakan Rencana Strategis harus disusun untuk rencana program selama lima
tahun ke depan guna mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan IAIN Ponorogo
yang meliputi:

a. Organisasi dan Manajemen;
b. Pendidikan dan Pengajaran;
c. Penelitian;
d. Pengabdian kepada Masyarakat;
e. Kerjasama Institusional;
f. Pengembangan Penunjang Penyelenggaraan Pendidikan.
13. Peninjauan Program Kerja Pimpinan Institut/ Rektor IAIN Ponorogo harus sesuai

dengan VMTS IAIN Ponorogo yang akan dicapai dan tertuang dalam Renstra Institut.

C. Persiapan Peninjauan VMTS

1. Persiapan pada Tingkat Institut
a. Rektor mengadakan rapat persiapan untuk menjelaskan rencana kegiatan dengan

mengundang unit kerja terkait.
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b.

Rektor memberitahu Senat Akademik tentang peninjauan terhadap Visi, Misi,
Tujuan, dan Strategi IAIN Ponorogo.

WR I, WR II, dan WR I1I menjelaskan rencana kerja sesuai dengan bidang tugasnya
masing-masing, yang mengacu pada Statuta IAIN Ponorogo

Setiap unit kerja di bawah masing-masing Wakil Rektor mengumpulkan data yang
diperlukan dengan bekerjasama dengan unit kerja lain yang terkait sesuai dengan

bidang kerjanya masing-masing.

2. Persiapan pada Tingkat Fakultas

a.

Dekan mengadakan rapat persiapan untuk menjelaskan rencana kegiatan dengan
mengundang unit kerja terkait.

Dekan memberitahu Wakil Dekan tentang perumusan atau peninjauan kembali
terhadap Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Fakultas dan/atau penyelarasan Visi,
Misi, Tujuan, dan Sasaran Fakultas terhadap ketentuan di tingkat IAIN Ponorogo.
Dekan mengumpulkan data yang diperlukan dengan bekerjasama dengan unit kerja

yang terkait sesuai dengan bidang kerjanya masing-masing.

3. Persiapan pada Tingkat Program Studi

a.

Ketua Program Studi mengadakan rapat persiapan untuk menjelaskan rencana
kegiatan dengan mengundang unit kerja terkait.

Ketua Program Studi mengumpulkan data yang diperlukan dengan
bekerjasama dengan unit kerja yang terkait sesuai dengan bidang kerjanya masing-

masing.

D. Peninjauan VMTS IAIN Ponorogo

1. Prinsip Peninjauan VMTS di lingkungan Institut

a.

Rektor bertugas sebagai penanggung-jawab pembentukan Tim Peninjau VMTS
IAIN Ponorogo dengan dibantu para Wakil Rektor sebagai pengarah;

Tim Peninjau VMTS IAIN Ponorogo memilih Ketua Tim, Sekretaris dan Anggota;
Tim Peninjau VMTS membuat konsep dengan mengacu pada Visi Misi
sebelumnya;

Konsep vyang disusun Tim VMTS IAIN Ponorogo didiskusikan dalam internal

Tim;
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e.

Ketua Tim Peninjau VMTS IAIN Ponorogo kemudian mengkonsultasikan kepada
Pimpinan mengenai hasil kegiatan. Apabila telah diperoleh kesepakatan, maka
konsep tersebut dibawa ke Focus Group Discussion/Workshop/Lokakarya dengan
mengundang stakeholder internal dan eksternal,

Penyempurnaan konsep VMTS IAIN Ponorogo kemudian diserahkan pada Senat
Institutuntuk dibawa ke Rapat Pleno Senat Institut. Apabila konsep telah
memperoleh kesepakatan maka konsep akhir disahkan oleh Senat Institut;
Rektor/Dekan/Ketua  Prodi  melakukan  penyempurnaan  Sistem Peninjauan

VMTS IAIN Ponorogo secara berkelanjutan

2. Prinsip Penyusunan VMTS di lingkungan fakultas

a.

Dekan bertugas sebagai penanggung-jawab pembentukan Tim Peninjau VMTS
fakultas dengan dibantu para Wakil dekan sebagai pengarah;

Tim Peninjau VMTS IAIN Ponorogo memilih Ketua Tim, Sekretaris dan Anggota;
Tim Peninjau VMTS membuat konsep dengan mengacu pada Visi Misi
sebelumnya;

Konsep yang disusun Tim VMTS IAIN Ponorogo didiskusikan dalam internal
Tim;

Ketua Tim Peninjau VMTS IAIN Ponorogo kemudian mengkonsultasikan kepada
Pimpinan mengenai hasil kegiatan. Apabila telah diperoleh kesepakatan, maka
konsep tersebut dibawa ke Focus Group Discussion/Workshop/Lokakarya dengan
mengundang stakeholder internal dan eksternal,

Penyempurnaan konsep VMTS fakultas kemudian diserahkan pada dekan untuk
dibawa ke Rapat Pleno dekanat. Apabila konsep telah memperoleh kesepakatan
maka konsep akhir disahkan oleh dekan;

Dekan melakukan penyempurnaan Sistem Peninjauan VMTS IAIN Ponorogo

secara berkelanjutan

3. Prinsip Peninjauan VMTS di lingkungan program studi

a.

b.

Kaprodi bertugas sebagai penanggung-jawab pembentukan Tim Peninjau Visi
keilmuan prodi dengan dibantu para dosen sebagai pengarah;

Tim Peninjau Visi keilmuan prodi memilih Ketua Tim, Sekretaris dan Anggota;
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c. Tim Peninjau Visi keilmuan prodi membuat konsep dengan mengacu pada Visi
Misi sebelumnya;

d. Konsep yang disusun Tim Visi keilmuan prodi didiskusikan dalam internal Tim;

e. Ketua Tim Peninjau Visi keilmuan prodi kemudian mengkonsultasikan kepada
Pimpinan mengenai hasil kegiatan. Apabila telah diperoleh kesepakatan, maka
konsep tersebut dibawa ke Focus Group Discussion/Workshop/Lokakarya dengan
mengundang stakeholder internal dan eksternal,

f. Penyempurnaan konsep Visi keilmuan prodi kemudian diserahkan pada dekan
untuk dibawa ke Rapat Pleno dekanat. Apabila konsep telah memperoleh
kesepakatan maka konsep akhir disahkan oleh dekan;

g. Dekan melakukan penyempurnaan Sistem Peninjauan Visi keilmuan prodi secara

berkelanjutan

E. Tim Peninjau VMTS
a. Tim Peninjau VMTS di lingkungan institut

1. Rektor
2. Wakil rektor
3. Tim peninjau tingkat institut
4. Senat
b. Tim Peninjau VMTS di lingkungan fakultas
1. Dekan
2. Wakil dekan
3. Tim peninjau tingkat fakultas
c. Peninjau Visi keilmuan prodi di lingkungan program studi
a. Kaprodi
b. Tim penyusun tingkat prodi

F. Pelaksanaan Peninjauan VMTS

1. Peninjauan dilaksanakan maksimal lima tahun sekali
2. Peninjauan VMTS dilaksanakan oleh Tim peninjauan yang melibatkan stakeholder

internal dan eksternal
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3. Pihak stakeholder eksternal terdiri atas konsorsium, pengguna lulusan, alumni, instansi,
lembaga dan pihak terkait.
4. Pihak stakeholder internal yaitu unsur pimpinan, dosen, tendik dan mahasiswa.
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BAB 1V
MONITORING DAN EVALUASI VISI MISI, TUJUAN DAN STRATEGI

A. Definisi Istilah

1.

Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan pengukuran kemajuan atas
objektif program, memantau perubahan yang fokus pada proses dan keluaran.
Monitoring melibatkan perhitungan atas apa yang kita lakukan, monitoring melibatkan
pengamatan atas kualitas dari layanan yang kita berikan.

Evaluasi adalah sebuah proses identifikasi untuk mengukur/ menilai apakah suatu
kegiatan atau program yang dilaksanakan sesuai dengan perencanaan atau tujuan yang
ingin dicapai. Evaluasi sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang kehidupan manusia,
termasuk dalam pelaksanaan Visi, Misi, Tujuan dan Strategi (VMTS), agar dapat
meningkatkan efektifitas dan produktivitas kerja, baik secara individual maupun

kelompok.

B. Arah Kebijakan Pedoman Monitoring dan Evaluasi Visi, Misi Tujuan dan Strategi

IAIN Ponorogo

1.

Prosedur monitoring dan evaluasi VMTS menjadi panduan bagi Institut, Fakultas, dan
Program Studi dalam monev VMTS;

Tim monev VMTS bagi Institut dibentuk atas permintaan Rektor, diusulkan oleh
Wakil Rektor Bidang Akademik (Warek ). Tim monev VMTS pada setiap tahun dan
mengajukannya kepada Rektor;

Tim monev VMTS melaksanakan tugas di bawah koordinasi Ketua Tim dan anggota
yang terdiri atas semua unsur dalam setiap unit kerja (pimpinan, dosen, tenaga
kependidikan);

Monitoring dan evaluasi VMTS Institut dibiayai oleh Anggaran Pendapatan Belanja
IAIN Ponorogo yang telah direncanakan RKA (Rencana Kegiatan Anggaran);

Rektor bertindak  sebagai penanggung jawab keberhasilan monitoring dan evaluasi
VMTS di unit kerja masing-masing secara keseluruhan;

Wakil Rektor | berperan sebagai pengarah keberhasilan monitoring dan evaluasi

VMTS pada tiap Unit Kerja yang ada;
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7. Monitoring dan evaluasi VMTS dilaporkan kepada Rektor pada waktu yang
ditetapkan. Monev VMTS Program Studi dilaporkan kepada Dekan pada yang waktu
ditetapkan;

8. Laporan monitoring dan evaluasi VMTS diintegrasikan dalam Sistem Informasi
Manajemen IAIN Ponorogo agar dapat diakses secara on line dan menjadi dasar
pengambilan keputusan pimpinan;

9. VMTS harus termuat dalam Renstra IAIN Ponorogo yang telah disahkan oleh Senat
dan merupakan arah pengembangan dan digunakan sebagai dasar monitoring dan
evaluasi VMTS Fakultas, Program Studi dan Unit Kerja di IAIN Ponorogo;

10. Seterusnya, hasil Monitoring dan evaluasi VMTS vyang telah disahkan oleh
Senat Fakultas merupakan arah pengembangan tingkat Program Studi ke depan;

11. Setiap kebijakan Rencana Strategis harus disusun untuk rencana program setiap tahun
ke depan guna mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan IAIN Ponorogo yang
meliputi:

a. Organisasi dan Manajemen;

o

Pendidikan dan Pengajaran;

Penelitian;

o o

Pengabdian kepada Masyarakat;

@

Kerjasama Institusional,

=h

Pengembangan Penunjang Penyelenggaraan Pendidikan.

C. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi VMTS

1. Pelaksanaan pada Tingkat Institut

a. Rektor mengadakan rapat persiapan untuk menjelaskan rencana kegiatan monev
dengan mengundang unit kerja (kelembagaan) terkait.

b. Rektor memberitahu senat tentang evaluasi Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi IAIN
Ponorogo.

c. Wakil Rektor I, Il, 111, menjabarkan hasil evaluasi Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi
IAIN Ponorogo. sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing.

d. Rektor mengkoordinir kegiatan evaluasi Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi IAIN

Ponorogo tingkat institut.
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Ketua Lembaga/Kepala UPT mengkoordinir kegiatan evaluasi Visi, Misi, Tujuan,
dan Strategi IAIN Ponorogo sesuai dengan bidangnya.
Biro mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan bekerjasama dengan unit

kerja yang terkait sesuai dengan bidang kerjanya masing- masing.

2. Pelaksanaan pada Tingkat Fakultas

a.

Dekan mengadakan rapat persiapan untuk menjelaskan rencana kegiatan dengan
mengundang unit kerja (kelembagaan) terkait.

Dekan memberitahu tim dekanat tentang evaluasi Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi
IAIN Ponorogo.

Wakil Dekan I, Il, 111, menjabarkan hasil evaluasi Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi
IAIN Ponorogo. sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing.

Dekan mengkoordinir kegiatan evaluasi Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi IAIN

Ponorogo tingkat fakultas.

3. Pelaksanaan pada Tingkat Program Studi

a.

Kaprodi mengadakan rapat persiapan untuk menjelaskan rencana kegiatan dengan
mengundang unit kerja terkait.

Kaprodi memberitahu tim monev tentang evaluasi Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi.
Kaprodi menjabarkan hasil evaluasi Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi Visi keilmuan
prodi sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing.

Kaprodi mengkoordinir kegiatan evaluasi Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi IAIN

Ponorogo tingkat prodi.

D. Tim Monitoring dan Evaluasi VMTS

1. Tim Monitoring VMTS di lingkungan institut

a.
b.

C.

o

Rektor
Wakil rektor
Tim monitoring tingkat institut

Senat
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2. Tim Monitoring VMTS di lingkungan fakultas
a. Dekan
b. Wakil dekan
c. Tim peninjau tingkat fakultas
3. Tim Monitoring VMTS di lingkungan program studi
a. Kaprodi
b. Tim penyusun tingkat prodi

E. Metode dalam monitoring dan evaluasi VMTS

1. Observasi
a. Dilaksanakan dengan pengamatan yang baik terhadap hal-hal yang bersifat rinci;
b. Dilaksanakan dengan menunjukkan kesadaran atas hal-hal penunjang kegiatan;

2. Dilaksanakan dengan mengidentifikasikan hal-hal penting yang disebutkan;
Dilaksanakan dengan menghubungkan apa yang diamati dengan yang diwajibkan oleh
standar mutu.

3. Wawancara

a. Dilaksanakan dengan membuat list wawancara yang terstruktur;
b. Dilaksanakan dengan mengendalikan dan mengarahkan wawancara sehingga sasaran
yang hendak dicapai terpenuhi.

4. Dokumentasi

a. Dilaksanakan dengan menggali informasi secara cepat dan akurat;

b. Dilaksanakan dengan memahami hubungan antar dokumen mutu;

c. Dilaksanakan dengan mengidentifikasikan informasi yang penting dan relevan;

d. Dilaksanakan dengan memisahkan antara informasi penting dengan informasi sepele.
e. Dilaksanakan dengan mencatat semua hal-hal kunci dari informasi;

f. Dilaksanakan dengan membuat catatan bukan berarti mengurangi kemampuan untuk

mendengarkan atau mendengar sambil mencatat;
g. Dilaksanakan dengan membuat dokumentasi yang akurat dan luas dari catatan yang
dibuat.

h. Dilaksanakan dengan menuliskan semua informasi relevan ke dalam laporan;
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i. Dilaksanakan dengan menyajikan informasi yang jelas, terang dan berdasarkan
fakta/bukti lapangan;

J. Dilaksanakan dengan menyajikan laporan langkap sehingga ketika dibaca, si
pembaca tidak memerlukan penjelas secara verbal.

F. EVALUASI

Pengambilan keputusan dan evaluasi dilaksanakan dengan:

1.

2
3.
4

Mengambil keputusan berdasarkan bukti obyektif;

Mengambil keputusan dengan memperhitungkan informasi yang tersedia;

Mengevaluasi hal penting sebelum suatu keputusan diambil,

Mengambil keputusan yang tidak bias dan berhubungan dengan persyaratan standar

mutu.

Analisa informasi dilaksanakan dengan:

1.

Mendemonstrasikan pertimbangan yang diambil atas kebijakan mutu dan ruang lingkup
audit;

Membandingkan informasi yang didapat dengan prosedur yang dibuat untuk
mengidentifikasi kesesuaian dan ketidaksesuaian;

Memiliki kemampuan untuk menghubungkan atau mengabaikan antar potongan-
potongan informasi yang didapat;

Memahami informasi sehubungan dengan proses kerja auditee;

Memiliki kemampuan mengidentifikasi informasi yang tidak konsisten dan tidak lengkap.
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BABYV
PENUTUP

Demikian pedoman penyusunan, peninjauan dan monitoring evaluasi Visi, Misi,
Tujuan, dan Strategi di lingkungan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, dengan harapan
menjadi panduan bagi tim yang akan menyusun Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi di tingkat
Institut, Fakultas, dan Program Studi ataupun unit lainnya. Prosedur yang berkaitan dengan
pelaporan pelaksanaan serta hasil monitoring evaluasi Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi di
lingkungan IAIN Ponorogo telah diperinci pada pedoman ini.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Lampiran 1 : Template berita acara perumusan Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas-Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO
FAKULTAS ....

BERITA ACARA
PERUMUSAN VISI, MISI, TUJUAN, DAN STRATEGI
FAKULTAS ... TAHUN 20..

Pada hari .... tanggal ... bulan ... tahun ... bertempat di ... telah melaksanakan rapat Tim khusus
perumusan Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi Fakultas ... Tahun 20.. yang dihadiri oleh : Dekanat,
Perwakilan Dosen, Tenaga Kependidikan, Pakar ..., Stakeholder, dan Lembaga Penjaminan Mutu
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.

Dalam pertemuan ini telah dicapai kesimpulan hasil perumusan visi, misi, tujuan, dan Strategi
Fakultas ... Institut Agama Islam Negeri Ponorogo pada tanggal ..... sebagai berikut:

Visi :
Misi :
Tujuan :
Strategi:

Demikian berita acara ini di buat sebagai tanda kesepakatan bersama dalam perumusan visi,
misi, tujuan, dan Strategi Fakultas ... Institut Agama Islam Negeri Ponorogo dan sebagai
landasan bagi Fakultas ... untuk dapat melaksanakan dengan sebaik-baiknya .

PoONorogo, ....cccceeevviveeenns
Dekan
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO
FAKULTAS ....

BERITA ACARA
PERUMUSAN VISI KEILMUAN DAN TUJUAN PROGRAM STUDI
FAKULTAS ... TAHUN 20...

Pada hari .... tanggal ... bulan ... tahun ... bertempat di ... telah melaksanakan rapat Tim khusus
perumusan Visi keilmuan dan tujuan program studi di fakultas ... Tahun 20... yang dihadiri oleh :
Dekanat, para Ketua Program Studi dan Sekretaris Program Studi dan Perwakilan Dosen, Tenaga
Kependidikan, Pakar ..., Stakeholder, dan Lembaga Penjaminan Mutu Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo.

Dalam pertemuan ini telah dicapai kesimpulan hasil perumusan Visi keilmuan dan tujuan
program studi di Fakultas ... Institut Agama Islam Negeri Ponorogo pada tanggal ..... sebagai
berikut:

1. Program Studi ....
Visi Keilmuan:

Tujuan :
2. Program Studi ....
Visi Keilmuan:
Tujuan :
Demikian berita acara ini di buat sebagai tanda kesepakatan bersama dalam perumusan Visi

keilmuan dan tujuan program studi di Fakultas ... Institut Agama Islam Negeri Ponorogo dan
sebagai landasan bagi Fakultas ... untuk dapat melaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Ponorogo, ......cccccevceveenenn.
Dekan
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Lampiran 3 : Template Surat Keputusan Rektor Tentang Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas-
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

TENTANG
VISI, MISI, DAN TUJUAN FAKULTAS DAN PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam
mewujudkan visi dan misi Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
diperlukan adanya Visi, Misi, Dan Tujuan Fakultas dan Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo;

b. bahwa Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas dan Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo yang dimaksud dalam butir a memberikan arah
bagi pengembangan yang ingin dicapai Fakultas dan Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo;

c. bahwa dengan memperhatikan masukan dan tinjauan Senat dan
pimpinan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo pada butir b diatas,
selanjutnya dipandang perlu ditetapkan Keputusan Rektor tentang Visi,
Misi, dan Tujuan Fakultas dan Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo;

Mengingat : 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2 Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

3. Undang Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005 — 2025;

Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;

5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
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Menetapkan

Pertama

Kedua

Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5157);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

8 Keputusan Senat Nomor 1338 Tahun 2018 tentang Rencana Induk
Pengembangan IAIN Ponorogo;

9 Surat Keputusan Rektor Nomor 2056/In.32.1/12/2021 tentang
Penetapan Rencana Strategis IAIN Ponorogo Tahun 2020-2024;

10. Surat Keputusan Rektor Nomor 329 tahun 2020 tentang Standar
Pengembangan Mutu Internal (SPMI) IAIN Ponorogo;

11 Peraturan Menteri Agama No. 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementerian Agama Tahun 2020-2024;

12. Peraturan Menteri Agama Rl No. 59 Tahun 2016 tentang Statuta Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo;

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 5 Tahun 2020
tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi.

14. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Perguruan
Tinggi;

15. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Perguruan Tinggi;

MEMUTUSKAN
Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri Ponorogo Tentang Visi, Misi, dan
Tujuan Fakultas dan Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

Memberlakukan Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas dan Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo sebagaimana terlampir dalam Keputusan ini.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala
sesuatunya akan ditinjau kembali dan diperbaiki sebagaimana mestinya apabila
ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

Ditetapkan di D e
Pada Tanggal D e

Rektor,
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Tembusan:

1.

2.
3.
4

Rektor sebagai laporan;
Para Wakil Rektor;

Para Wakil Rektor;
Arsip.
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lampiran 1 : Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

Tanggal......ccuueunenene.
Tentang Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Tarbiyah dan Iimu Kependidikan
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

Visi D rneeressesresssanessansssars e ataeas s s s st saras senan senane sensa san

Misi L e et
2 e e e e e b b r e
B e bbb st

Tujuan L e e e et e aen
2 e e e e bt er st
B e bbb s e

Rektor,
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lampiran 2 : Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

Tanggal......ccuueunenene.
Tentang Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas ...... ......
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

Visi D eeeeresssresssanessans s e asaeas s s s ase snan snans snnes snsasaas

Misi L e et e
2 e e e e bt er st
B e bbb st

Tujuan L e e e et e aen
2 e e e e bt er st
B e et b st
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Lampiran 4 : Template Surat Keputusan Dekan-Direktur Tentang Visi dan Misi Keilmuan
Program Studi ............. Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

TENTANG
VISI DAN MiSI KEILMUAN PROGRAM STUDI
FAKULTAS ........
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

DEKAN FAKULTAS ..............
Menimbang : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi
dalam mewujudkan visi dan misi Fakultas ...... Institut Agama Islam

Negeri Ponorogo, diperlukan adanya Visi dan Misi Keilmuan Program
Studi di Fakultas .......;

b. bahwa Visi dan Misi Keilmuan Program Studi di Fakultas...... Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo yang dimaksud dalam butir a
memberikan arah bagi pengembangan keilmuan yang ingin dicapai
program studi fakultas........... Institut Agama Islam Negeri Ponorogo;

c. bahwa dengan memperhatikan masukan dan tinjauan pihak-pihak
yang berkepentingan pada butir b diatas, selanjutnya dipandang
perlu ditetapkan Keputusan Dekan tentang Visi dan Misi Keilmuan

Program Studi di Fakultas .......... Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo;
Mengingat : 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2 Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

3. Undang Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005 — 2025;

4. Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;

5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5157);
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Menetapkan

Pertama

Kedua

Tembusan:

7

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor ......... tahun....
tentang statuta Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
......... tahun.... tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo;

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor ......... tahun....
tentang Organisasi dan Tata Kerja Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor ......... tahun.... tentang Organisasi dan

Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Ponorogo;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 017 Tahun 2014 tentang Pendirian Perguruan Tinggi Negeri
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 304);
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Perguruan
Tinggi;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Perguruan Tinggi;

MEMUTUSKAN

Keputusan Dekan Fakultas ... Institut Agama lIslam Negeri Ponorogo
Tentang Visi dan Misi Keilmuan Program Studi di Fakultas .... Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo.

Memberlakukan Visi dan Misi Keilmuan Program Studi di Fakultas ....
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo sebagaimana terlampir dalam
Keputusan ini.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa
segala sesuatunya akan ditinjau kembali dan diperbaiki sebagaimana
mestinya apabila ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

1. Rektor sebagailaporan;
2. Para Wakil Dekan;
3. ParaKetua Program Studi

4. Arsip.

Ditetapkan di O
Pada Tanggal R

Dekan,

lampiran 1 : Surat Keputusan Dekan Fakultas ......
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Tanggal......ccuueunene.
Tentang Visi Keilmuan dan Tujuan Program Studi .......cccccccevvvvnnee.
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

VST KBIMUAN & et te e e et e e eaeaessenneean

Tujuan T L e e e
2 e e ra et ra et et eaesatate e ra et aessenataeaeea
B e e ettt rr ettt s se e taesatte e ra et aesaeareeaeaa
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Lampiran 4 : Prosedur Penyusunan Visi, Misi, Tujuan Institut, Fakultas/Pascasarjana dan

Program Studi

Pembentukan
Tim Penyusun

Visi, Misi dan Tujuan
Institut

v

Diskusi antar pimpinan, Tracer Study dan
Konsultasi dengan para ahli/pakar dan
stakeholders

v

A 4

Penyusunan Draf Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran dengan mempertimbangkan
mandat institusional

Pelaksanaan Lokakarya dengan
mengundang Pimpinan, Dosen,
mahasiswa, Tendik,alumni, para ahli
atau pakar serta stakeholders

Pengusulan Ketetapan Visi, Misi dan
Tujuan Institut kepada Senat Institut

Penetapan Visi, Misi dan Tujuan
Institut kepada
Rektor/Dekan/Direktur
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LAMPIRAN
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QN

PONOROGO

KEPUTUSAN REKTOR

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

NOMOR: 609/In.32.1/05/2023
TENTANG

TIM PENYUSUN PEDOMAN VISI MISI TUJUAN DAN STRATEGI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

TAHUN 2023

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO,

Menimbang

Mengingat :

a.

10.

11.

12.

bahwa dalam rangka penataan kelembagaan dan
peningkatan kelancaran pelaksanaan tugas-tugas serta
pekerjaan pada Institut Agama Islam Negeri Ponorogo Tahun
2023, dipandang perlu membentuk Tim Penyusun Pedoman
Visi Misi dan Strategi dimaksud,;

bahwa mereka yang namanya tercantum dalam lampiran
Keputusan ini, dipandang mampu untuk melaksanakan
tugas-tugas Tim Penyusun Pedoman Visi Misi dan Strategi.

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

Peraturan Pemerintah No 66 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;
Undang-undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi;

Undang-undang RI No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen;

Peraturan Pemerintah RI No. 37 Tahun 2005 tentang Dosen;
Perpres No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 85 tahun
2008 tentang Pedoman Penyusunan Statuta Perguruan
Tinggi;

Keputusan Senat Nomor 1338 Tahun 2018 tentang Rencana
Induk Pengembangan IAIN Ponorogo;

Surat Keputusan Rektor Nomor 2056/In.32.1/12/2021
tentang Penetapan Rencana Strategis IAIN Ponorogo Tahun
2020-2024;

Keputusan Rektor Nomor 329 tahun 2020 tentang Standar
Pengembangan Mutu Internal (SPMI) IAIN Ponorogo;
Peraturan Menteri Agama No. 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun 2020-2024;
Peraturan Menteri Agama RI No. 59 Tahun 2016 tentang
Statuta Institut Agama Islam Negeri Ponorogo;



Menetapkan:

Kesatu

Kedua

Ketiga

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 5 Tahun
2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan
Tinggi.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PONOROGO TENTANG TIM PENYUSUN PEDOMAN VISI MISI DAN
STRATEGI INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO TAHUN
2023.

Mengangkat Tim Penyusun Pedoman Visi Misi dan Strategi Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo Tahun 2023 dengan susunan
personalia sebagimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Tugas Tim Penyusun Manual SPMI Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo Tahun 2023 adalah Menyusun Pedoman Visi Misi dan
Strategi.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana mestinya.

KUTIPAN : Keputusan ini disampaikan kepada yang
bersangkutan untuk diketahui dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

——__ Ditetapkan di : PONOROGO
i}’?ga tanggal : 19 MEI 2023

e //’:E_‘ VAN
g7 k L\ v

Tembusan disampaikan kepada vang terhormat:

ok =

Sekretaris Jenderal Kementerian Agama RI di Jakarta;

Inspektur Jenderal Kementerian Agama RI di Jakarta;

Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI di Jakarta;

Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian Agama RI di Jakarta;
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) di Madiun;

Bendahara Pengeluaran Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.



Lampiran I : KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO
Nomor : 609/In.32.1/05/2023
Tanggal : 19 MEI 2023
Tentang: TIM PENYUSUN PEDOMAN VISI MISI DAN STRATEGI
TAHUN 2023

Pengarah : Dr. Hj. EVI MUAFIAH, M.Ag.
Penanggung Jawab : Dr. MUKHIBAT, M.Ag.

Ketua : Dr. MAMBAUL NGADHIMAH, M.Ag.
Wakil Ketua : Dr. HESTU WILUJENG, M.Pd
Skretaris : SYAIFUL ARIF, M.Pd

Anggota
Dr. AHMAD SULTON, M.Pd.i
JAMALUDDIN SHIDDIQ, M.Pd.
ARISTIAWAN, M.Pd.
RIZKI AMALIA SHOLIHAH, M.Pd.
FIKI RAHMITA, M.Pd.
ANNISA DWI KURNIAWATI, M.Pd.
BUDHI SETIYAWAN, S.E, M.Pd.
ADISTYA TRINUR GUSTANTI, S.Kom.
WAHID HARIYANTO, M.Pd.
. TIRTA DIMAS WAHYUNEGARA, M.Pd.
. AJENG WAHYUNI, M.Pd.
. MEYRINA EKA PRASETYA BUDI, M.PSI.
. MUHAMMAD ALI MURTADLO, M.H
. RISMA DWI ARISONA, M.Pd.
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